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Pekerja sektor pertanian dari segi kualitas, dipenga-ruhi mutu modal manusia, yang meliputi variabel
pendidikan, kesehatan, dan keamanan. Sedangkan faktor demografi yang terdiri dari fertilitas, mortaitas,
dan migrasi akan mempe-ngaruhi kuantitas pekerja. Faktor lain yang berpengaruh pa-da pekerja pertanian
adalah permasalahan sosial-ekonomi dan pengembangan investasi yang diikuti penggunaan teknologi, akan
meningkatkan proses produksi. Peningkatan mutu modal manusia, baik dari segi kualitas dan kuantitas,
sosial-ekonomi , maupun penggunaan teknologi akan mempengaruhi proses produksi di sektor pertanian,
melalui meningkatnya produktivitas pekerja, sehingga pembangunan pertanian diha-rapkan selalu dapat
tumbuh berkembang. Melalui peningkatan produktivitas, akan meningkat pula kesejahteraan pekerja, karena
dapat dipenuhinya kebutuhan pangan, sandang dan papan, sehingga pekerja pertanian yang makin sejahtera
akan mengentaskan kemiskinan yang masih banyak dialami masyarakat tani. Dengan demikian, peningkatan
kesegjahteraan pekerja akan mempengaruhi semakin meningkatnya mutu modal manusia.

Tesisini membahas peranan mutu modal manusiayang men-jadi perhatian utama dalam pembangunan
pertanian di pedesaan Jawa. Hal tersebut dilakukan sehubungan dengan keberhasilan swasembada pangan
dan perlu lebih dikembangkannya keterse-diaan bahan baku sektor pertanian, sedangkan di pihak lain,
pergeseran tenaga potensial ke luar sektor pertanian dan semakin sempitnya lahan pertanian di pulau Jawa,
karena alih fungsi, merupakan sebagian besar permasalahan pembangunan pertanian. Pembahasan mutu
modal pekerja pertanian dimak-sudkan untuk mempelgjari perkembangan pekerja, tidak hanya dari segi
kuantitasnya, tetapi yang terpenting dari segi kualitasnya. Penjabaran peningkatan mutu modal manusia, di-
perhatikan melalui kualitas pendidikan dan fasilitas kesehatan. Peningkatan produktivitas pekerja berkaitan
dengan luas lahan produktif sebagai pengaruh faktor sosial-ekonomi dan dipengaruhi kepadatan penduduk
yang merupakan faktor demografi. Adapun pekerja dari segi jumlah, yaitu persentase pekerja subsektor
tanaman pangan, kesejahteraan/kemiskinan pekerja, dan mutunya akan berpengaruh pada perbaikan proses
produksi dan penggunaan mesin pengolah tanah, yang pada akhirnya akan meningkatkan produktivitas
pekerja.

Data yang digunakan dalam menelaah peranan mutu modal manusia pada pembangunan pertanian di
pedesaan Jawa, adalah hasil Survei Angkatan Kerja Nasional (Sakernas) tahun 1987 di propinsi Jawa Barat,
Jawa Tengah, dan Jawa Timur, sertadatalain publikasi Biro Pusat Statistik. Unit analisis yang digunakan
adal ah data kabupaten yang didapat-kan dari sampel dataindividu penduduk berumur 10 tahun ke atas, yang
bekerja di sektor pertanian dan bertempat ting-gal di pedesaan. Produktivitas pekerja pertanian, yang
merupakan ukuran secara sempit dari pembangunan pertanian, sebagai variabel tak bebas, sedangkan
variabel bebaster-diri dari : persentase pekerjatanaraan pangan, rata-ratalamanya pendidikan pekerja,
jumlah puskesmas, luas lahan produktif, kepadatan penduduk, jumlah mesin pengolah tanah, dengan
indikator propinsi dan kemiskinan.

Alat analisis yang digunakan adalah model fungsi pro-duksi Translog (transcendental logaritJmic), yang
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digunakan untuk analisis Statistik dalam rangka mengetahui asosiasi produktivitas pekerja dengan beberapa
variabel bebas. Sedangkan analisis deskriptif dilakukan untuk mempelgjari produktivitas rata-rata pekerja
menurut masing-masing variabel bebas melalui tampilan tabel dan hasil tabulasi silang. Pengolahan data
menggunakan paket program Statistical Analysis Systea (SAS), pada Ruang Komputasi Lembaga
Demografi Fakultas Ekonomi Universitas Indonesia.

Berdasarkan model-model fungs translog kuadratik yang didapatkan, ternyata sebagian besar model tidak
dapat diana-lisis, karena variabel bebas secara bersama-sama tidak mem-punyai pengaruh yang berarti
terhadap LPR (Ln produktivitas pekerja pertanian), dan masing-masing variabel betaas pun tidak
mempunyal pengaruh yang berarti terhadap LPR, baik pada tarap keyakinan a= 0,05 maupun a= 0,10.
Dengan demikian, fungsi translog diperluas melalui kurva pertumbuhan bentuk-S atau fungsi produksi
translog bentuk-S, karena ada kecende-rungan tingkat produktivitas pekerja mempunyai batas atas maupun
bawah.

Menurut analisis deskriptif, peranan sektor pertanian di pulau Jawa sampai dengan tahun 1989, relatif tetap,
tam-pak pada penyerapan pekerjayang masih didominasi pekerja pertanian. Sedangkan apabila
dibandingkan antar subsektor, makadistribusi pekerja masih terkonsentrasi pada subsektor tanaman pangan.
Sedangkan melalui penerapan fungsi produksi translog bentuk-S, didapatkan bahwa peningkatan persentase
pekerjatanaman pangan dalam satuan yang saroa akan menyebab-kan penurunan produktivitas pekerja,
lebih besar pengaruhnya di daerah miskin semua provins penelitian (Jawa Barat, Jawa Tengah & Jawa
Timur) dan daerah tidak miskin provinsi Jawa Timur, sementara itu, peningkatan jumlah puskesmas dalam
satuan yang sama, menyebabkan peningkatan produktivitas pekerja mencapai titik maksimura, yang lebih
besar pengaruh-nyadi provinsi Jawa Barat dan Jawa Timur, dibandingkan dengan Jawa Tengah. Kemudian
peningkatan jumlah mesin peng-oiah tanah dalam satuan yang sama, akan menyebabkan peningkatan
produktivitas pekerja mencapai titik maksimum, lebih besar pengaruhnya di provins Jawa Barat dan Jawa
Timur, dibandingkan dengan Jawa Tengah. Lebih lanjut, dapat dinya-takan bahwa fungs kuadrat yang
dikembangkan pada model translog bentuk-S untuk input rata-rata pendidikan pekerja, tidak sesuai dengan
harapan. Hal ini diduga berkaitan dengan data observasi yang merupakan bukan data kohor, se-hingga
penggunaan fungs kuadrat untuk input rata-rata lama-nya pendidikan, dipandang kurang tepat.
Berdasarkan hasil penelitian didapatkan beberapa temuan dan implikasi kebijakan, yaitu pertama, upaya
penanganan pekerja subsektor tanaman pangan untuk dapat meningkatkan produktivitas pekerja pertanian di
ketiga provinsi, melalui a) perluasan cakupan program-program intensifikasi, yang akan memberikan
peningkatan hasil pertanian tanaman pangan dan peningkatan produktivitas pekerja, dan b) peningkatan
diversifikas tanaman pangan, akan memberikan peningkatan produktivitas lahan dan produktivitas pekerja;
kedua, peman-faatan mesin pengolah tanah perlu lebih ditingkatkan di provinsi Jawa Barat dan Jawa Timur,
sehingga dapat meningkatkan produktivitas pekerjayang lebih tinggi; ketiga, peningkatan jumlah
puskesmas di provinsi Jawa Barat dan Jawa Timur, perlu lebih diperhatikan, sehingga dapat mendorong
peningkatan produktivitas pekerja pertanian untuk mencapai titik maksimum.



